
BUPATI PESAWARAN
PROV1NSI LAMPUNG

PERATURAN BUPATI PESAWARAN 
NOMOR 85 TAHUN 2 0 2 2

TENTANG

PEDOMAN PENGELOLAAN RISIKO 
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN PESAWARAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI PESAWARAN,

M enim bang : a. bahw a b e rd asa rk an  k e ten tu an  Pasal 13 ayat (1) P e ra tu ran
Pem erin tah  Nomor 60 T ahun  2008 ten tan g  Sistem  
Pengendalian  In tern  Pem erin tah , Kepala P erangkat D aerah  
wajib m elakukan  penilaian  risiko;

b. bahw a u n tu k  m elak san ak an  pengelolaan risiko dalam  rangka  
pen ingkatan  ku a litas  p en erap an  Sistem  Pengendalian  In tern  
Pem erin tah , d iperlukan  pedom an pengelo laan  risiko di 
lingkungan Pem erin tah  K abupaten  Pesaw aran;

c. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana  d im aksud  
h u ru f  a  dan  h u ru f  b di a ta s , m aka perlu  m ene tapkan  
P e ra tu ran  B upati ten tan g  Pedom an Pengelolaan Risiko di 
L ingkungan Pem erin tah  K abupaten  Pesaw aran.

M engingat : 1. U ndang-U ndang Nomor 17 T ahun  2003 ten tan g  K euangan
Negara (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ah u n  2003 
Nomor 47, T am bahan  L em baran R epublik Indonesia  
Nomor 4286);

2. U ndang-U ndang Nomor 1 T ahun  2004 ten tan g  
P e rb en d ah araan  Negara (Lem baran Negara R epublik  Indonesia  
T ahun  2004 Nomor 5, T am bahan  L em baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 4355);

3. U ndang-U ndang Nomor 33 T ahun  2007 ten tan g  P em ben tukan  
K abupaten  P esaw aran  di Provinsi Lam pung (Lem baran N egara 
Republik Indonesia  T ahun  2007 Nomor 99, T am bahan  
L em baran Negara R epublik Indonesia  Nomor 4749);

4. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 ten tang  Pem bentukan 
Peraturan  Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tam bahan Lem baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5234) sebagaim ana telah diubah 
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 
2022 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 
Tahun 2011 tentang Pem bentukan Peraturan  Perundang- 
U ndangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 
Nomor 143, Tam bahan Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 6398);



M enetapkan

5. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tan g  P em erin tahan  
D aerah  (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2014 
Nomor 244, T am bahan  L em baran Negara R epublik  Indonesia  
Nomor 5587), sebagaim ana te lah  d iu b ah  beberapa  kali 
te rak h ir dengan U ndang-U ndang Nomor 11 T ah u n  2020 
ten tang  C ipta Kerja (Lem baran Negara R epublik  Indonesia  
T ahun  2020 Nomor 245, T am bahan  L em baran  Negara 
Republik Indonesian  Nomor 6573);

6. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 60 T ahun  2008 ten tan g  Sistem  
Pengendalian  In tern  P em erin tah  (Lem baran N egara Republik 
Indonesia  T ahun  2008 Nomor 127, T am bahan  L em baran  
Negara Republik Indonesia  Nomor 4890);

7. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 12 T ah u n  2017  ten tan g
Pem binaan dan  Pengaw asan Penyelenggaraan P em erin tahan  
D aerah  (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2017 
Nomor 73, T am bahan  L em baran Negara R epublik  Indonesia  
Nomor 6041);

8. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 12 T ah u n  2019 ten tan g
Pengelolaan K euangan D aerah  (Lem baran N egara Republik 
Indonesia  T ahun  2019 Nomor 42);

9. P e ra tu ran  M enteri D alam  Negeri Nomor 80 T ah u n  2015
ten tan g  P em ben tukan  P roduk H ukum  D aerah  (Berita Negara 
Republik Indonesia  T ahun  2015 Nomor 2036), sebagaim ana  
te lah  d iubah  dengan  P e ra tu ran  M enteri D alam  Negeri Nomor 
120 T ahun  2018 ten tan g  P eru b ah an  A tas P e ra tu ra n  M enteri 
D alam  Negeri Nomor 80 T ahun  2015 ten tan g  P em ben tukan  
P roduk H ukum  D aerah  (Berita Negara R epublik  Indonesia  
T ahun  2018 Nomor 157);

10. P e ra tu ran  M enteri D alam  Negeri Nomor 22 T ah u n  2020
ten tan g  T ata  C ara  Kerja Sam a D aerah dengan  D aerah  Lain 
dan  Kerja Sam a D aerah  dengan Pihak Ketiga (Berita Negara 
Republik Indonesia  T ahun  2020 Nomor 371);

11. P e ra tu ran  D eputi B idang Pengaw asan Penyelenggaraan
K euangan D aerah  B adan  Pengaw asan K euangan d an
P em bangunan  Nomor 04 T ahun  2019 ten tan g  Pedom an 
Pengelolaan Risiko pad a  Pem erin tah  D aerah;

12. P e ra tu ran  D aerah  K abupaten  P esaw aran  Nomor 4 
T ahun  2021 ten tan g  P em ben tukan  dan  S u su n a n  P erangkat 
D aerah  K abupaten  Pesaw aran  (Lem baran D aerah  K abupaten  
Pesaw aran  T ahun  2021 Nomor 93, T am bahan  L em baran 
D aerah  K abupaten  P esaw aran  Nomor 89);

13. P e ra tu ran  B upati Nomor 20 T ahun  2022 ten tan g  K edudukan , 
S u su n a n  O rganisasi, T ugas dan  Fungsi T ata  Kerja In spek to ra t 
K abupaten  P esaw aran  (Berita D aerah K abupaten  Pesaw aran  
T ahun  2022 Nomor 509);

MEMUTUSKAN:

: PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN PENGELOLAAN
RISIKO DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN
PESAWARAN.



BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

D alam  P e ra tu ran  B upati ini yang  d im aksud  dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Pesawaran.

2. Pemerintah Daerah Kabupaten Pesawaran adalah Bupati Pesawaran dan 
Perangkat Daerah sebagai unsur penyelenggara pemerintahan Daerah 
Kabupaten Pesawaran.

3. Bupati adalah Bupati Pesawaran.

4. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Pesawaran.

5. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah dalam penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang menjadi 
kewenangan Daerah.

6. Inspektorat Daerah adalah Inspektorat Daerah Kabupaten Pesawaran.

7. Sistem Pengendalian Intern Pemerintah yang selanjutnya disingkat SPIP adalah 
sistem pengend alian intern yang diselenggarakan secara menyeluruh di 
lingkungan pemerintah daerah.

8. Unit Pemilik Risiko yang selanjutnya disingkat UPR adalah unit kerja yang 
bertanggungjawab melaksanakan pengelolaan risiko.

9. Unit Kepatuhan adalah unit kerja yang bertugas memantau pelaksanaan 
pengelolaan risiko pada UPR di lingkungan pemerintah daerah dan perangkat 
daerah.

10. Risiko adalah kemungkinan kejadian yang mengancam pencapaian tujuan 
kegiatan dan sasaran perangkat daerah.

11. Sisa Risiko adalah risiko setelah mempertimbangkan pengendalian yang sudah 
ada.

12. Analisis Risiko adalah proses penilaian terhadap risiko yang telah teridentifikasi 
dalam rangka mengestimasi kemungkinan munculnya dan besaran dampaknya 
untuk menetapkan level atau status risikonya.

13. Identifikasi Risiko adalah proses menetapkan apa, dimana, kapan, mengapa, 
dan bagaimana sesuatu dapat terjadi sehingga dapat berdampak negatif 
terhadap pencapaian tujuan.

14. Rencana Tindak Pengendalian yang selanjutnya disingkat RTP adalah uraian 
tentang kegiatan pengendalian yang akan dilakukan oleh Perangkat Daerah.

15. Reviu adalah penelaahan ulang bukti-bukti suatu kegiatan untuk memastikan 
bahwa kegiatan tersebut telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan, standar, 
renca na, atau norma yang telah ditetapkan.

16. Evaluasi adalah rangkaian membandingkan hasil atau prestasi suatu kegiatan 
dengan standar, rencana, atau yang telah ditetapkan dan menentukan faktor- 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan suatu kegiatan dalam 
mencapai tujuan.

17. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang selanjutnya disingkat 
dengan RPJMD adalah dokumen perencanaan daerah untuk periode 5 (lima) 
tahun.



18. R encana S tra teg is Perangkat D aerah  yang se lan ju tnya  d isingkat dengan  
R enstra  P erangkat D aerah  ad a lah  dokum en p e ren can aan  sa tu a n  kerja  
P erangkat D aerah  u n tu k  periode 5 (lima) tah u n .

19. K ebijakan U m um  A nggaran P en d ap atan  dan  B elanja D aerah  yang  se lan ju tnya  
d isingkat KUA adalah  dokum en yang m em uat kebijakan b idang  p en d ap a tan , 
belanja, d an  pem biayaan  se rta  a su m si yang m endasarinya  u n tu k  periode 1 
(satu) tah u n .

20. P rioritas d an  Plafon A nggaran S em en ta ra  yang se lan ju tnya  d isingkat PPAS 
ad a lah  program  prio ritas dan  b a ta s  m aksim al anggaran  yang  d iberikan  kepada  
P erangkat D aerah  u n tu k  setiap  program  d an  kegiatan  sebagai a cu a n  dalam  
p e n y u su n an  R encana Kerja dan  A nggaran S a tu an  Kerja P erangkat D aerah.

21. R encana Kerja dan  A nggaran S a tu an  Perangkat D aerah  yang  se lan ju tnya  
d iseb u t RKA SKPD ad alah  dokum en yang  m em uat ren can a  p e n d ap a ta n  dan  
belan ja  SKPD a ta u  dokum en yang m em uat ren can a  p en d ap a tan , belanja, dan  
pem biayaan  SKPD yang m elak san ak an  fungsi b en d ah a ra  u m u m  d aerah  yang 
d ig u n ak an  sebagai d a sa r  p en y u su n an  ran can g an  APBD.

22. Kerja S am a D aerah  dengan  D aerah  Lain yang  se lan ju tnya  d iseb u t KSDD ad alah  
u s a h a  b e rsam a  yang d ilakukan  oleh D aerah  dengan  D aerah  lain  dalam  ran g k a  
penyelenggaraan  u ru sa n  p em erin tahan  yang m enjadi kew enangan  D aerah  
u n tu k  k ese jah te raan  m asy arak a t dan  percepatan  p em en u h an  pelayanan  
publik .

23. Kerja Sam a D aerah  dengan P ihak Ketiga yang se lan ju tnya  d iseb u t KSDPK 
ad a lah  u s a h a  be rsam a  yang d ilakukan  oleh D aerah dengan  P ihak  Ketiga dalam  
rangka  penyelenggaraan  u ru sa n  p em erin tah an  yang m enjadi kew enangan 
D aerah  u n tu k  m eningkatkan  k ese jah te raan  m asy arak a t d an  percepa tan  
p em en u h an  pelayanan  publik.

BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN 

Pasal 2

(1) P e ra tu ran  B upati ini d im ak su d k an  sebagai acu an  bagi P erangkat D aerah  di 
K abupaten  P esaw aran  u n tu k  m elakukan  pengelolaan risiko.

(2) P e ra tu ran  B upati ini b e rtu ju an  u n tu k  m em berikan  p a n d u a n  u n tu k  m engelola 
risiko dalam  ran g k a  m endu k u n g  pencapaian  tu ju a n  Pem erin tah  D aerah.

BAB III
PRINSIP-PRINSIP PENGELOLAAN RISIKO 

Pasal 3

Pengelolaan risiko d ilakukan  dengan  m em perha tikan  prinsip-prinsip .

a. k e ta a ta n  te rh a d ap  p e ra tu ra n  perundang -undangan ;

b. bero rien tasi jan g k a  panjang; dan

c. m em pertim bangkan  aspek  m an faa t d an  biaya.



BAB IV
PENGELOLAAN RISIKO 

Bagian K esatu  
Umum

Pasal 4

(1) Pem erin tah  D aerah  wajib m enyelenggarakan pengelolaan risiko.

(2) Pengelolaan risiko Pem erin tah  D aerah  sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) 
d ilakukan  a ta s  tu ju a n  stra teg is Pem erin tah  D aerah, tu ju a n  stra teg is  Perangkat 
D aerah , tu ju a n  p ad a  tingka tan  keg iatan  d an  kerja  sam a D aerah.

(3) Pengelolaan risiko d ilakukan  melalui:

a. pengem bangan  budaya  sa d a r risiko;

b. p em b en tu k an  s tru k tu r  pengelolaan risiko; dan

c. penyelenggaraan  p roses pengelolaan risiko.

Bagian Kedua
Pengem bangan Budaya Sadar Risiko  

P a sa l5

(1) Pengem bangan budaya  sa d a r risiko sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 4 ayat
(3) h u ru f  a  d ilakukan  sesua i dengan  nilai-nilai organ isasi Pem erin tah  D aerah.

(2) Pengem bangan budaya  sa d a r risiko sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) 
d ilakukan  m elalui:
a. sosia lisasi pem aham an  risiko kepada  setiap  pegawai di se lu ru h  

tin g k a tan  o rgan isasi di se tiap  sa tu a n  kerja;
b. in ternalisasi pengelolaan risiko dalam  setiap  proses

pengam bilan  k e p u tu sa n  di se lu ru h  tingka tan  organisasi; dan
c. p em b an g u n an / perbaikan  lingkungan pengendalian yang

m en d u k u n g  pencip taan  budaya  risiko.

(3) B en tukpengem bangan  budaya sadar Risiko sebagaim ana d im ak su d  p ad a  ayat
(2), berupa:

a. pertim bangan  risiko dalam  setiap  pengam bilan  kepu tu san ;

b. sosia lisasi b e rk e lan ju tan  pen tingnya m anajem en risiko;

c. p enghargaan  te rh ad ap  pengelolaan risiko yang baik; dan

d. peng in teg rasian  m anajem en risiko dalam  proses organisasi.

Bagian K etiga
Pembentukan Struktur Pengelolaan Risiko

Pasal 6

(1) P em ben tukan  s tru k tu r  pengelolaan risiko sebagaim ana d im ak su d  dalam  Pasal 
4 ayat (3) h u ru f  b terdiri a tas:

a. Penanggung jaw ab  pengelolaan risiko;

b. K oordinator penyelenggaraan  pengelolaan risiko;



,3) ZlntSt) STSSf Pengel° laan riSik° dta"
a. UPR Tingkat Pemerintah Daerah;
b. UPR Tingkat Eselon II; dan
c. UPR Tingkat Eselon III.

Pasal 10

(1) UPR Tingkat Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (3) 
huruf a dikoordinasikan oleh Perangkat Daerah yang melaksanakan fungsi 
penunjang perencanaan dan fungsi penunjang penelitian dan pengembangan.

(2) UPR Tingkat Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memiliki 
tugas:

a. menyusun strategi pengelolaan risiko di tingkat Pemerintah Daerah;

b. menyusun rencana kerja pengelolaan risiko di tingkat Pemerintah 
Daerah;

c. melakukan identilikasi dan analisis risiko terhadap pencapaian tujuan dan 
sasaran strategis Pemerintah Daerah;

d. melakukan kegiatan penanganan dan pemantauan risiko hasil 
identifikasidan analisis risiko;

e. melakukan pembinaan terhadap pengelolaan risiko Pemerintah Daerah 
yang meliputi sosialisasi, bimbingan, supervisi, dan pelatihan pengelolaan 
risiko di lingkungan pemerintah daerah; dan

f. membuat laporan semesteran dan tahunan kegiatan pembinaan pengelolaan 
risiko yang disampaikan kepada Bupati dengan tembusan kepada Inspektur 
Daerah; dan

g. menatausahakan proses pengelolaan risiko.

(3) UPR Tingkat Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

Pasal 11

(1) UPR Tingkat Eselon II sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (3) huruf b 
dikoordinasikan oleh Sekretaris Perangkat Daerah.

(2) UPR Tingkat Eselon II sebagaimana dimaksudpada ayat (1) memiliki 
tugas:
a. menyusun strategi pengelolaan risiko di tingkat unit eselon II pada 

Perangkat Daerah masing-masing;
b. menyusun rencana kerja pengelolaan risiko di tingkat unit eselon II pada 

Perangkat Daerah masing-masing;
c. melakukan identifikasi dan analisis risiko terhadap pencapaian tujuan dan 

sasaran strategis Perangkat Daerah;
d. melakukan kegiatan penanganan dan pemantauan risiko hasil identifikasi 

dan analisis risiko; dan
e. menatausahakan proses pengelolaan risiko.

(3) UPR Tingkat Eselon II sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan 
dengan Keputusan Bupati.



Pasal 12

(i) UPR Tingkat Eselon III sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (3) huruf c 

perenc^naan^11 °leh Kepala Subbagian/Staf/fungsional yang menangani

(2) UPR Tingkat Eselon III sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memiliki 
tugas:

a. melakukan identifikasi dan analisis risiko terhadap pencapaian tujuan dan 
sasaran kegiatan;

b. melakukan kegiatan penanganan dan pemantauan risiko hasil identifikasi 
dan analisis risiko; dan

c. menatausahakan proses pengelolaan risiko.

(3) UPR Tingkat Eselon III sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan 
dengan Keputusan Bupati.

Paragraf 4  
U nit K epatuhan

Pasal 13

(1) Asisten Sekretaris Daerah sebagai Unit Kepatuhan.

(2) Unit Kepatuhan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai tugas:

a. memantau pelaksanaan pengelolaan risiko pada UPR di lingkungan 
Pemerintah Daerah dan Perangkat Daerah yang berada di bawah 
koordinasinya;

b. memantau penilaian risiko dan rencana tindak pengendalian;

c. memantau pelaksanaan rencana tindak pengendalian;
d. memantau tindak lanjut hasil reviu dan evaluasi pengelolaan risiko; dan
e. membuat laporan semesteran dan tahunan kegiatan pemantauan pengelolaan 

risiko yang disampaikan kepada Bupati dengan tembusan kepada Sekretaris 
Daerah.

(3) Unit Kepatuhan dalam menjalankan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dapat dibantu oleh Kepala Bagian di lingkungan Sekretariat Daerah yang berada
di bawah koordinasinya.

Paragraf 5
Penanggung jawab Pengaw asan  

Pasal 14

(1) Inspektur Daerah sebagai penanggung jawab pengawasan.

(2) In sp ek tu r D aerah  sebagai penanggung  jaw ab  pengaw asan  sebagaim ana
d im ak su d  p ad a  aya t (1) berw enang m em berikan  keyak inan  yang  m em adai a ta s
p e n era p an  pengelo laan  risiko Pem erin tah  D aerah.

(3) Inspektur Daerah sebagai penanggung jawab pengawasan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) bertanggung jawab memberikan pengawasan dan 
konsultasi terkait penerapan pengelolaan risiko.

(4) Inspektur Daerah sebagai penanggung jawab pengawasan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) mempunyai tugas:



a. m em berikan  layanan  k o n su ltas i p en erap an  pengelolaan risiko p ad a
Pem erin tah  D aerah; p

b. memberikan permgatan dini dan meningkatkan efektivitas pengelolaan risiko 
dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi instansi pemerintah; dan

c. melaksanakan kegiatan reviu dan evaluasi terhadap rancang bangun serta 
implementasi pengelolaan risiko secara keseluruhan.

(5) Inspektur Daerah di dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada 
ayat (4) dibantu oleh Inspektur Pembantu.

Bagian K eem pat
Penyelenggaraan P roses P engelolaan R isiko  

Pasal 15

(1) Proses pengelolaan risiko meliputi:

a. identifikasi kelemahan lingkungan pengendalian;
b. penilaian risiko;

c. kegiatan pengendalian;

d. informasi dan komunikasi; dan
e. pemantauan.

(2) Proses pengelolaan risiko sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diterapkan 
dalam suatu siklus berkelanjutan.

(3) Setiap siklus sebagaimana dimaksud pada ayat (2) mempunyai periode 
penerapan selama 1 (satu) tahun.

(4) Proses pengelolaan risiko sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus menjadi 
bagian yang terpadu dengan proses manajemen secara keseluruhan, menyatu 
dalam budaya organisasi, dan disesuaikan dengan proses bisnis organisasi.

Paragraf 1
Id en tifik asi K elem ahan Lingkungan P engendalian

Pasal 16

(1) Identifikasi kelemahan lingkungan pengendalian sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 15 ayat (1) huruf a, diperlukan untuk menentukan rencana penguatan 
lingkungan pengendalian dalam mendukung penciptaan budaya risiko dan 
pengelolaan risiko.

(2) Identifikasi kelemahan lingkungan pengendalian dilakukan pada tingkat 
Pemerintah Daerah dengan cara mengidentifikasi kelemahan-kelemahan dalam 
setiap sub unsur lingkungan pengendalian intern.

Paragraf 2  
P enilaian  R isiko

Pasal 17

(1) Penilaian risiko sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat (1) huruf b, 
dimaksudkan untuk mengidentifikasi risiko yang dapat menghambat pencapaian 
tujuan instansi pemerintah dan merumuskan kegiatan pengendalian risiko yang 
diperlukan untuk memperkecil risiko.



(2) Penilaian risiko dilakukan atas:

a. tujuan strategis Pemerintah Daerah;

b. tujuan strategis Perangkat Daerah; dan

c. tujuan operasional (kegiatan) Perangkat Daerah;
d. kerjasama daerah.

(3) Penilaian risiko atas tujuan strategis Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2) huruf a dilaksanakan bersamaan dengan proses penyusunan 
RPJMD atau segera setelah diselesaikannya RPJMD.

(4) Penilaian risiko atas tujuan strategis (entitas) Perangkat Daerah sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) huruf b dilaksanakan bersamaan dengan proses 
penyusunan Renstra Perangkat Daerah atau segera setelah diselesaikannya 
Renstra Perangkat Daerah.

(5) Penilaian risiko atas tujuan operasional (kegiatan) Perangkat Daerah 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c dilaksanakan bersamaan dengan 
proses penyusunan RKA-SKPD atau segera setelah diselesaikannya RKA-SKPD.

(6) Penilaian risiko atas Kerja Sama Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
huruf d dilaksanakan sebelum Pemerintah Daerah melaksanakan perjanjian 
kerjasama berupa KSDD dan/atau KSDPK.

(7) Proses penilaian risiko meliputi:

a. penetapan konteks/tujuan;

b. identifikasi risiko; dan

c. analisis Risiko.

Pasal 18

Penetapan konteks/tujuan sebagaimana dimaksud pada Pasal 17 ayat (7) huruf a 
terdiri dari :

a. Tahap penetapan konteks/tujuan, dan;
b. Tahap penetapan kriteria penilaian risiko.

Pasal 19

(1) Tahap Penetapan konteks/tujuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 huruf 
a bertujuan untuk menjabarkan tujuan instansi dan tujuan kegiatan sesuai 
dengan rencana strategis dan rencana kinerja tahunan.

(2) Tujuan dalam pengelolaan risiko dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu konteks 
strategis Pemerintah Daerah, konteks strategis (entitas) Perangkat Daerah, dan 
konteks operasional (kegiatan).

(3) Tujuan dalam konteks strategis Pemerintah Daerah ditetapkan berdasarkan 
tujuan strategis Pemerintah Daerah sebagaimana tercantum dalam dokumen 
RPJMD.

(4) Tujuan dalam konteks strategis (entitas) Perangkat Daerah ditetapkan 
berdasarkan tujuan strategis Perangkat Daerah sebagaimana tercantum dalam 
dokumen Renstra Perangkat Daerah.

(5) Tujuan dalam konteks operasional (kegiatan) ditetapkan berdasarkan tujuan 
kegiatan yang tercantum dalam dokumen RKA- SKPD.



(6 ) Tujuan dalam konteks Kerja Sama Daerah ditetapkan berdasarkan tujuan yang 
dalam Kerangka Acuan Kerja berkaitan dengan KSDD dan/atau

Pasal 2 0

(1) Tahap Penetapan kriteria penilaian risiko sebagaimana dimaksud pada Pasal 18 
huruf b bertujuan memberikan pemahaman yang sama mengenai kriteria 
penilaian dan analisis atas risiko-risiko.

(2) Kriteria penilaian risiko meliputi:

a. skala dampak risiko;

b. skala kemungkinan risiko; dan
c. skala tingkat risiko.

Pasal 21

(1) Identifikasi risiko sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (7) huruf b 
bertujuan untuk mengidentifikasi risiko yang dapat menghambat pencapaian 
tujuan di lingkungan Pemerintah Daerah yang meliputi tujuan strategis 
Pemerintah Daerah, tujuan strategis (entitas) Perangkat Daerah, dan tujuan 
operasional (kegiatan) Perangkat Daerah.

(2) Tahap pelaksanaan identifikasi risiko sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
meliputi kegiatan:

a. mengidentifikasi berbagai risiko yang menghambat pencapaian tujuan, pemilik 
risiko, sebab risiko, sumber risiko, dan dampak risiko; dan

b. mendokumentasikan proses identifikasi risiko dalam daftar risiko.

Pasal 22

(1) Analisis risiko sebagaimana dimaksud pada Pasal 17 ayat (7) huruf c 
merupakan langkah untuk menentukan nilai dari suatu sisa risiko dengan 
mengukur nilai kemungkinan dan dampaknya.

(2) Berdasarkan hasil penilaian sebagaimana pada ayat (1) suatu risiko dapat 
ditentukan tingkat risikonya sebagai bahan informasi untuk menciptakan 
rencana tindak pengendalian.

(3) Tahap pelaksanaan analisis risiko meliputi kegiatan:
a. melakukan analisis dampak dan kemungkinan risiko;

b. memvalidasi risiko;
c. melakukan evaluasi pengendalian yang ada dan yang dibutuhkan, dan

d. m en y u su n  RTP.

Paragraf K etiga  
K egiatan P engendalian

Pasal 23

(1) Kegiatan pengendalian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat (1) huruf c 
merupakan tahap untuk mengimplementasikan RTP.



(2) Im plem entasi RTP m eliputi kegiatan:

a. Pem bangunan  in fras tru k tu r pengendalian  yang an ta ra  
keb ijakan  d a n /a ta u  prosedur; dan

b. p e lak san aan  keb ijakan  dan  p ro sed u r pengendalian.

lain d a p a t b e ru p a

Paragraf 4
Inform asi dan K om unikasi 

Pasal 24

(1) Inform asi d an  kom unikasi sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 15 ayat (1) h u ru f  
d b e rtu ju an  u n tu k  m em astikan  telah  te rd a p a t kom unikasi in te rn a l d an  ekste rna l 
yang efektif dalam  setiap  ta h a p an  pengelolaan risiko, sejak pen ila ian  kelem ahan  
lingkungan  pengendalian , p roses penila ian  risiko, dan  p e la k sa n aa n  keg iatan  
pengendalian.

(2) P em erin tah  D aerah  m enggunakan  berbagai b en tu k  dan  sa ra n a  inform asi dan  
kom unikasi yang  efektif dalam  m elakukan  pengelolaan risiko.

Paragraf 5 
Pem antauan

Pasal 25

(1) P em an tau an  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 15 ayat (1) h u ru f  e 
d ilak san ak an  u n tu k  m em astikan  bahw a pengelolaan risiko te lah  d ilakukan  
sesua i dengan  k e ten tu an .P em an tau an  d ilak san ak an  oleh p im pinan  secara  
berjenjang m ulai dari B upati, Kepala Perangkat D aerah (Pejabat Eselon II), 
Kepala B ag ian /K epala  B idang (Pejabat Eselon III), sesua i dengan  ru an g  lingkup 
d an  kew enangannya.

(2) P e lak san aan  p e m a n tau a n  pengelolaan risiko Pem erin tah  D aerah  oleh B upati 
d ap a t d idelegasikan  kepada  U nit K epatuhan .

(3) P em an tau an  dalam  b en tu k  evaluasi te rp isah  d ap a t d ilak san ak an  oleh 
In sp ek to ra t D aerah  se laku  penanggung  jaw ab  pengaw asan  pengelolaan risiko 
m eliputi aud it, reviu, p em an tau an , evaluasi, d an  pengaw asan  lainnya.

BAB V 
PELAPORAN

Pasal 26

(1) Dalam  rangka  m endukung  akun tab ilitas pengelolaan risiko, Pem erin tah  
D aerah  m en y u su n  laporan  pengelolaan risiko.

(2) L aporan pengelolaan risiko sebagaim ana  d im aksud  pada  ayat (1) m eliputi :
a. lapo ran  p e lak san aan  penila ian  risiko oleh UPR;
b. lapo ran  berka la  pengelolaan risiko oleh UPR; dan
c. laporan  berka la  p em an tau an  risiko oleh U nit K epatuhan.

(3) L aporan p e lak san aan  risiko sebagaim ana  d im aksud  pad a  ayat (2) h u ru f  a  
d isu su n  se te lah  d ilakukan  penila ian  risiko yang terdiri dari pen ila ian  risiko 
stra teg is  P em erin tah  daerah , pen ila ian  risiko stra teg is (entitas) Perangkat 
D aerah, d an  pen ila ian  risiko operasional Perangkat D aerah.

(4) L aporan p e lak san aan  risiko d ib u a t oleh UPR d isam paikan  kepada  B upati dengan



tem b u san  kepada  S ekretaris D aerah  dan  U nit K epatuhan.
(5) Laporan p e lak san aan  risiko oleh UPR sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (2) 

h u ru f  a  d a p a t b e ru p a  dokum en pen ila ian  ris ik o /d o k u m en  ren c a n a  tindak  
pengendalian .

(6) Laporan berka la  pengelolaan risiko oleh UPR sebagaim ana d im ak su d  p ad a  ayat 
(2) h u ru f  b d ilakukan  secara  sem esteran , dan  ta h u n a n  d isam paikan  kepada  
B upati dengan  tem b u san  kepada  S ekretaris D aerah  d an  U nit K epatuhan .

(7) Laporan berka la  pengelolaan risiko oleh UPR sebagaim ana d im ak su d  pad a  ayat 
(2) h u ru f  b u n tu k  tingkat en titas  Pem erin tah  D aerah  d ikoord inasikan  oleh UPR 
T ingkat Pem erin tah  D aerah  sebagaim ana  d im aksud  pada Pasal 9 ayat (3) h u ru f  
a, sedangkan  u n tu k  tingkat stra teg is Perangkat D aerah  d an  tingka t operasional 
Perangkat D aerah  d ikoord inasikan  oleh UPR T ingkat Eselon II sebagaim ana 
d im aksud  p ad a  Pasal 9 ayat (3) h u ru f  a.

(8) L aporan berka la  p em an tau an  risiko oleh Unit K epatuhan  sebagaim ana  
d im aksud  p ad a  ayat (2) h u ru f  d d ilakukan  secara  sem esteran  d an  ta h u n a n , 
d isam paikan  kepada  B upati dengan  tem b u san  kepada  S ekretaris D aerah.

BAB VI
KETENTUAN LAIN-LAIN 

Pasal 27

Pedom an pengelolaan risiko sebagaim ana  te rcan tu m  dalam  L am piran yang
m eru p ak an  bagian  tidak  te rp isah k an  dari P e ra tu ran  B upati ini.

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 28

P era tu ran  B upati ini m ulai berlaku  p ad a  tanggal d iundangkan.

Agar se tiap  o rang  m engetahuinya, m em erin tahkan  p engundangan  p e ra tu ran
B upati ini dengan  p enem patannya  dalam  B erita D aerah  K abupaten  Pesaw aran .

D itetapkan  di Gedong T ataan  
Pada Tanggal 16 Sep t ember  2022

D iundangkan  di Gedong T ataan  
Pada Tanggal 16 ^en t embe r  2022

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN PESAWARAN



Laporan S em ester  I /  II K om ite P engelolaan R isiko  
P em erintah K abupaten Pesawaran

A. R encana d an  R ealisasi Kegiatan

Bagian Bagian ini berisi u ra ia n  ren can a  d an  realisasi pengelolaan risiko te ru tam a  

ten tan g  keg iatan  pengendalian  yang  ak an  d ilakukan  d an  RTP oleh pem erin tah  

d aerah  yang  d ilaporkan  oleh UPR kepada  u n it k ep a tu h an . Selain itu  ju g a  d ib ah as 

keg iatan  pem binaan  te rh ad ap  pengelolaan risiko pem erin tah  d aerah  yang 

m eliputi sosia lisasi, b im bingan, supervisi, d an  pela tihan  pengelolaan risiko di 

lingkungan  pem erin tah  daerah .

B. H am batan  P e laksanaan  Kegiatan

Bagian ini berisi analisis te rh ad ap  gap ren can a  d an  rea lisasi pengelolaan risiko 

oleh pem erin tah  d aerah  d an  hal-hal yang  m enjadi kendala  yang  d ilapo rkan  oleh 

UPR kepada  u n it  k ep a tu h an . Selain itu  ju g a  d ib ah as h a m b a tan  yang  terjad i dalam  

kegiatan  pem b inaan  te rh ad ap  pengelolaan risiko pem erin tah  daerah .

C. Hasil P em binaan  te rh ad ap  Pengelolaan Risiko Pem erin tah  D aerah  kepada  UPR 

Bagian ini berisi u ra ian  hasil keg iatan  pem binaan  te rh ad ap  pengelo laan  risiko 

pem erin tah  d aerah  kepada  UPR. Selain itu  ju g a  d ib ah as hasil fasilitasi te rh ad ap  

UPR dalam  m em andu  in s tan s i pem erin tah  dalam  m elak san ak an  langkah  demi 

langkah  p roses penila ian  risiko a ta u p u n  p em u tak h iran  risiko d an  RTP sesua i 

hasil m onitoring berkala  oleh UPR d an  p em an tau an  berkala  oleh u n it k ep a tu h an .

D. R ekom endasi/ Feedback  bagi UPR

Bagian ini berisi rekom endasi, sa ran , a ta u p u n  feed b a ck  a ta s  kendala  dan  

h a m b a tan  yang  d ilaporkan  oleh UPR se rta  rekom endasi s tra teg is  m au p u n  tekn is 

dari hasil pem b inaan  te rh ad ap  pengelolaan risiko pem erin tah  d aerah  kep ad a  UPR.

Lam piran-lam piran


